fungsinya sesuai dengan tupoksinya masing-masing dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran dan ketercapaian hasil belajar siswa.
3. Kepada pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi:

a. Menguatkan koordinasi kepada pihak sekolah dan pengawas dalam
menyamakan pandangan dan langkah dalam pencapaian standar
pendidikan.

b. Memfasilitasi kegiatan peningkatan mutu sekolah melalui kegiatan-
kegiatan sosialisasi dan atau workshop terutama terkait Materi dan
Deregulasi peraturan-peraturan, 4 pilar pendidikan (standar isi, SKL,
standar proses, dan standar penilaian), sehingga seluruh informasi akan

tersampaikan secara serentak dan cepat.
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